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Abstrak

Virus corona atau covid 19 adalah penyakit yang baru muncul di kota Wuhan
pada akhir desember 2019. Virus ini sangat cepat menular melalui saluran pernafasan
seperti hidung,mulut pada saat bersin. Tetesan tersebut kemudian jatuh pada benda
disekitarnya. Gejala covid 19 ini sangat ringan seperti batuk, pilek, sesak nafas. Dan
cara pencegahan virus corona ialah dengan menjaga kesehatan dan menjaga stamina
tubuh tetap prima dan sistem kekebalan tubuh meningkat. Dan mencuci tangan dengan
sabun tindakan yang sangat mudah kita lakukan, karena menjaga kebersihan tangan
adalah sebagian hal yang sangat penting.

Dengan jumlah penduduk desa kerpangan sebanyak 7024 jiwa yang hampir
seluruhnya bekerja di luar kota. maka problem ini di perparah oleh masyakat karena
takut tertular virus corona yang belum di ketahui oleh masyarakat desa kerpangan. Oleh
karena itu dengan minimnya kesadaran masyarakat dalam menjalankan budidaya
menjaga kesetahan bersama melalui spritual membaca doa atau amalan agar terhindar
dari virus corona.

Dengan gagasan Mengatasi Kepanikan Masyarakat selama pandemi covid 19
melalui amalan “li khomsatun”. Masalah tersebut dianalisis dan dipecahkan melalui
pengenalan amalan atau doa doa agar terhindar dari virus corona. Program tersebut
menekankan agar tidak panik atau resah selama pandemi covid 19. Yang di harapkan
dari program tersebut adalah “keyakinan”. Serta terbangunnya ‘“sinergi” antar
masyarakat dalam melestarikan budaya religius.

Program tersebut dijalankan melalui beberapa langkah terpenting seperti
membiasakan berdoa dan berikhtiar agar wabah ini segera diangkat oleh allah SWT. Di
tengah pandemi covid 19 ini memperbanyaklah membaca amalan atau dzikir agar hati
dan pikiran tenang.

Katakunci: Mengatasi Kepanikan, Amalan Li Khomsatun, desa kerpangan



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil alamin. Puji syukur kepada Allah Azza Wajalla yang telah
memberikan taufik serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
Tugas Pengabdian Kepada Masyarakat Tematik Covid 19 Berbasis Prodak Karya
Pengabdian. Sholawat beriringan salam kepada Baginda Nabi Muhammad SAW beserta
keluarga beserta sahabatnya.

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu syarat dalam

menyelesaikan Pendidikan tingkat sarjana pada Universitas Nurul Jadid Paoton kab.
Pronolinggo sehingga laporan ini membantu untuk memberikan informasi tentang
kegiatan PKM tematik covid 19 berbasis prodak karya pengabdia di desa kerpangan
kec. Leces kab. Probolinggo.
Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam
mengatasi kesulitan dan hambatan pada saat penyususnan laporan akhir PKM. Terima
kasih juga kepada bapak Muallim Wijaya,M.pd.I selaku dosen pembimbing lapangan
yang telah meluangkan waktu untuk membimbing dan membantu kami selama
penyusunan laporan akhir dan pelaksanaan PKM. Namun kami menyadari bahwa
laporan ini terdapat kekurangan dan belum sempurna, untuk itu kritik dan saran yang
berdifat membangun sangat kami harapkan sebagai masukan dan perbaikan, sehingga
pelaksanaan PKM Tematik Covid 19 berbasis prodak karya pengabdian ini bisa berjalan
dengan lancar dan tepat sasaran. Semoga akhir laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak dan khususnya bagi kami dalam melakukan PKM Tematik Covid 19
berbasis prodak karya pengabdian.

Probolinggo, 03 Juni 2021

Penulis



BAB 1
PENDAHLUAN
A. Analis Situasi

Virus corona atau bisa disebut dengan covid 19 merupakan jenis virus
baru yang menular. Virus ini pertama kali muncul di kota Wuhan pada akhir
Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat sehingga banyak korban yang
meninggal. Dan virus ini menyebar di seluruh kota. Sehingga menteri kesehatan
RI mengeluarkan peraturan RI no 9 tahun 2021 tantang pedoman Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan mata rantai penyebaran virus
tersebut..

Adanya pendemi covid 19 telah membuat kita sebagai manusia
tersadarkan akan betapa lemahnya diri ini. Berbagai ikhtiar dan doa terus kita
lakukan guna berharap kepadanya semoga pandemi ini cepat berlalu dan kita
semua dapat beraktifitas kembali. Salah satu ikhtiar doa untuk mengatasi
pandemi wabah covid 19 maka kami mahasiswa PKM akan memberi amalan
kepada masyarakat desa kerpangan agar tidak panik atau resah ketika wabah
covid 19 ini yaitu amalan “li khomsatun” amalan ini di ijazahkan dari KH.
Hasyim asy’ari ketika dilanda musibah. Jadi amalan ini sebagai ibadah kita
untuk mendekatkan diri kepada allah, agar kita tetap terlindungi dari wabah
covid 19. Pembacaan amalan ini di lakukan ketika ba’da maghrib dan setelah
sholat subuh tiga kali atau bisa di lakukan setelah sholat terawih membaca
bersama di masjid atau musholla.

B. Alasan Memilih Program

Masyrakat desa kerpangan memiliki tingkat keagamaan yang tinggi hal
ini dilihat dari banyaknya pondok pesantren di desa kerpangan seperti al Thsan
Assalafi kerpangan leces. Menurut data badan statistik (BPS) kab probolinggo
Desa kerpangan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Leces
Kabupaten Probolinggo. Luas desa kerpangan kecamatan leces 226.483 ha
merupakan daerah dataran rendah, dengan ketinggian 800 m dari permukaan air
laut. Kawasan persawahan luasnya 36.000 ha, ladang 99.000 ha, dan yang

terluas adalah kawasan pemukiman penduduk yang luasnya 91.348 h.



Program yang dilaksanakan Menyebarakan dan memberitahu kepada

masyarakat manfaat dari amalan “li khomsatun”
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Li Khomsatun, uthfi-u biha
Harrol waba-il hathimah
Almusthofa, wal murtadlo
Wabnahuma wa Fathimah

Artinya: “Aku berharap diselamatkan dari panas derita wabah yang bikin
sengsara dengan wasilah derajat luhur lima pribadi mulia yang aku punya:
Baginda Nabi Muhammad al-Mushthafa saw, Sayyidina Ali al-Murtadla dan
kedua putra (Hasan dan Husain), serta Sayyidatina Fathimah Azzahra, binti

orn

Rasulillah saw’." ( ijjazah KH. Hasyim Asy’ari)

Jadi amalan ini sebagai ibadah untuk mendekatkan diri kepada allah,
agar kita tetap terlindungi dari wabah covid 19. Dan agar masyarakat tidak panik

atau resah selama pandemi covid 19.



BAB 11
METODE PELAKSANAAN
A. Ringakasan Metode Pelaksanaan
1. Tahap Koordinasi

Pada tahap ini saya melakukan pengamatan lapangan, memeriksa data
BPS , kemendesa, dan kepala desa untuk memperoleh informasi tentang
potensi kawasan pedesaan kerpangan. Desa kerpangan merupakan salah satu
desa yang terletak di kecamatan leces kabupaten Probolinggo. Desa
kerpangan merupakan desa yang memiliki tingkat keagamaan yang tinggi,
hal ini dapat dilihat dari banyaknya pondok pesantren yang ada di desa
kerpangan. Pada tahap ini saya meminta izin kepada kepala desa untuk
melakukan penyuluhan tentang amalan “li khomsatun” sebagai tambahan
untuk mengatasi kepanikan masyarakat selama pandemi covid 19.

2. Tahap Pembuatan Berkas

Pada tahap ini, saya akan membuat sebuah catatan kecil yang berisi
tentang dzikir atau amalan “li khomsatun”. Adapun materi yang bersumber
dari internet dan dari guru TPQ al amin yang di baca sebelum memulai
pengajian. Adapun referensi yang saya gunakan dari berbagai pesantren yang
menerapkan amalan tersebut seperti di Pondok Pesantren Nurul Jadid.

3. Tahap Pelaksanaan

Ketika semua sudah siap dan berkas sudah tercetak banyak, saatnya
melakukan penyuluhan tentang amalan “li khomsatun” dari rumah ke rumah.
Target utama dalam melakukan penyuluhan ini adalah warga yang sudah
lanjut usia karena pengetahuan mereka sangat kurang mawadai. Selagi
mereka masih mampu untuk membaca dan berdiam di rumah saja maka
saya akan memebri sebuah amalan sebagai tambahan untuk beribadah dan
agar mereka tidak steres selama pandemi covid 19. Sebagaimana hadis yang
telah di ajarkan oleh Rasulullah SAW

q.lu,;u..u,.l.., wmlwl.,auu 5 L6
e Ll o :'15 ali uJ.i.?I el



\!

4.

E = - 1= 1 =\l & - 1l a
wesl 895 I5l5 adle | 535 Mo a airosw 1319 oolic
- 3

RN B _ -
)9.— I-!’uuE = )l}) l{}: o "9iji
Rasulullah SAW bersabda: “Tha’un (wabah atau penyakit
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menular) adalah suatu peringatan dari allah SWT untuk menguji hamba-
hambanya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar
penyakit itu terjangkit di suatu negri janganlah kamu masuk ke negri itu.
Maka dari hadis tersebut mengajarkan untuk selalu berdiam di
rumah selama pandemi covid 19.
Tahap Evaluasi
Pada tahap ini saya akan mengevaluasi terkait penyuluhan tentang
amalan “li khomsatun” sebagaimana yang sudah terlaksanakan. Mulai dari
perkembangan pengetahuan tentang virus corona, cara pencegahan, dan cara
mengatasi kepanikan masyarakat selama pandemi covid 19 sampai dengan
melihat tanggapan masyarakat tentang penyuluhan amalan tersebut.
Bahwasanya masyarakat sangat membutuhkan amalan tersebut sebagai

dzikir untuk menghilangkan kepanikan.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

NO [ KEGIATAN BULAN MEI
1516 | 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31
Wawancar
1 |a
masyarakat
5 Pembuatan
berkas
Sosialisasi
4 evaluasi

Tempat pelaksanaan program ini di Desa Kerpangan, Kecamatan leces,

Kabupaten Probilonggo.

C. Manfaat Program

1.

Meningkatkan keibadahan kepada allah dengan cara membaca dzikir atau
amalan “li khomsatun”
Dengan adanya covid 19 menjadikan masyarakat untuk terus beribadah ,

berikhtiar dan berdoa agar dijauhkan dari wabah covid 19. Dan mendekatkan




diri kepada sang kholiq agar virus covid 19 segera di angkat oleh allah dan
kembali beraktifitas seperti dulu lagi.
2. Mengatasi kepanikan masyarakat selama pandemi covid 19
Selama pandemi covid 19 memperbanyakalah membaca amalan agar hati
dan pikiran tenang. Agar tidak menajadi stres karena terlalu banyak
peraturan dari pemerintah seperti sosial distancing, menjaga kebersihan dll.
3. Penanaman jiwa sosial yang bernuansa religi
Selain dengan membaca amalan atau dzikir menjadikan masyarakat yang
berjiwa sosial untuk saling mengamalkan amalan “li khomsatun”. Agar
amalan ini tetap bermanfaat bagi masyarakat dan terus banyak yang
mengamalkannya.

D. Pihak-Pihak Yang Terlibat Dalam Program

No | Stakeholder Dukungan
1 | Perangkat desa
a. Kepala desa e Kepala desa kepangan sangat penting
kerpangan dalam mengawasi dan
mensejahterahkan kehidupan

masyarakatnya. Sumber daya instansi
ini sangat diharapkan dapat
berpartisipasi dalam program ini dengan
memberikan  informasi,  berdiskusi
bersama, dan ikut serta dalam kegiatan
yang akan dilakukan LP3M guna
meningkatkan budaya religius dan
membantu menstabilkan perekonomian

masyarakat sekitar.

b. Masyarakat e seseorang yang disegani dan di hormati
desa di dalam suatu daerah. Di desa
kerpangan kerpangan  ada  beberapa  tokoh

masyarakat yang dapat membantu

menjalankan program ini dalam bentuk

sosialisasi  guna  mengajak  dan




C.

Teman

mempengaruhi warga sekitar agar dapat
ikut serta dalam program inisemakin
banyak dukungan dari masyarakat
sekitar semakin tidak panik selama
pandemi covid 19. Dan dapat
merealisasikan program tersebut dengan
afektif.  Kerjasama antara  tokoh
masyarakat dan warga sekitar dapat
mempengaruhi program tersebut selama
pandemi covid 19 dan menjadikan
masyarakat yang religius dan sejahtera
untuk  membantu  merekam  dan

mengambil video

Intansi lainnya

a.

LP3M UNUJA

Mendorong  dilaksanakan  program
mengatasi kepanikan masyarakat selama
pandemi covid 19 melalui amalan “li
khomsatun”

Mendorong mahasiswa untuk tetap
proaktif dan kreatif dalam memberikan
layanan kepada masyarakat, baik offline

maupun online selama pandemi covid

19.




BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Proses Pelaksanaan PKM

Dari hasil pelaksanaan PKM Tematic covid 19 dari pengajuan proposal
sampai evaluasi kegiatan. Saya akan membahas program kerja yang telah
dilaksanakan yaitu sebagai berikut.

Langkah pertama, sebagimana program yang telah dirancang diatas saya
melakukan wawancara kepada masyarakat langsung mengenai pemahaman
covid 19. Dalam hal ini saya turut menjelaskan pengertiandari covid 19, apa saja
yang dilakukan selama pandemi covid 19. Masyarakat menyimak dengan baik
dan menyatakan perasaan masyarakat sangat panik atau khawatir tertular.

Langkah kedua, dalam melaksanakan program PKM ini yakni
pembuatan materi. Dalam pembuatan materi ada beberapa faktor penghambat
salah satu nya mesin pencetak macet karena terlalu banyak mecetak berkas
berkas lain. Sebagaimana mahasiswi yang kurang pengetahuan tentang amalan
ini maka saya mencaritahu pengertian, manfaat dari amalan tersebut di google
dan kepada ustdzah di TPQ al amin.

Langkah ketiga, pada tahap ini saya terjun langsung ke lapangan untuk
mengatahui seberapa banyak masyarakat yang memahapi tentang amalan “li
khomsatun™ hasilnya dari beberapa masyarakat yang tidak mengetahui tentang
amalan tersebut. Program ini di fokuskan kepada masyarkat yang sudah lanjut
usia dan kepada semua masyarakat yang dikarantina,ODP, PDP dll. PKM yang
di programkan ini untuk membantu masyarakat selama pandemi covid 19,
Pelaksanaan ini dilaksanakan di halaman rumah masyarakat tepatnya di desa
kerpangan, kecamatan leces, kabupaten probolinggo.

Selama pandemi covid 19 ini menjadikan masyarakat terekekang karena
dengan adanya lockdown atau PSBB. Jadi program ini untuk membantu
masyarakat di rumah agar tidak stres memikirkan wabah yang sedang melanda

di dunia. Kegiatan program ini Mengatasi kepanikan masyarakat selama
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pandemi covid 19 melalu amalan “li khomsatun”. Dan program ini untuk
membantu masyarakat untuk selalu beribadah, berikhtiar dan berdoa agar
terhindar dari virus corona. Usai melakukan penyuluhan proses selanjutnya
adalah editing video dokumenter. proses pembuatan video dengan menggunakan
alat perekaman seadanya seperti handpone, yang dibantu dengan software kine
master. Proses pengeditan video dengan kine master di lakukan juga di
handpone. Kami memilih kine master karena karena performannya yang
dibilang cukup baik dengan ukuran berkas ringan hanya 25 MB. Dan kinerjanya
juga tidak terlalu memberatkan di handpone. Pengambilan gambar dengan
menggunakan kamera handpone. Hal ini menjadikan pekerjaan menjadi praktis.
Proses pembutan video menambahkan narasi suara serta musik latar. Hasil dari
editing video tersebut video ini saya aploud di youtube sesuai dengan arahan
dari kampus. Tayangan video ini telah ditonton kurang dari 416 views dengan
jumlah  subcriber 80 dan  berikut link dari  video tersebut

https://voutu.be/kyUGg2PyBGk

langkah terakhir, dalam melakukan program ini yakni tahap evaluasi,
pada tahap ini saya mengevaluasi terkait program yang telah saya lakukan yakni
penyuluhan dari rumah ke rumah. Saya meriview sebagai masyaeakat yang
terkait dalam program tersebut. Apakah masyarkat cukup paham dengan
program yang saya jalankan atau malah tidak membawa dampak apapun buat
mereka.
. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung
Terlaksanakan kegiatan PKM tematic yang sudah direncakan bukan berarti
berjalan dengan sempurna. Meskipun target waktu yang diberikan oleh LP3M
yang berjarak satu bulan dari pembuatan proposal.
1. Faktor pengahambat
a. Waktu pelaksanaan kurang tepat karena beriringan dengan aktifitas
masyarakat sehinga sulit sekali mengumpulkan warga untuk
melaksanakan sosialisasi.
b. Keterbatasan waktu untuk melaksanakan program ini.
c. Cuaca yang tidak mendukung, sehingga mengahambat kinerja sosialisasi

kepada masyarakat.
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https://youtu.be/kyUGg2PyBGk

d. Di lihat dari mata pencarian di desa kerpangan banyak dari masyarakat
yang bekerja sebagai petani, jadi sangatlah sulit sulit untuk diharapakan
partisipasinya untuk mensosialisasikan amalan ini.

2. Faktor pendukung

a. Kebijakan masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan program
yang telah di buat oleh saya

b. Tanggapan positif dari masyarakat karena sudah memberitahu amalan
atau doa selama pandemi covid 19

c. Masyarakat juga memberi masukan kepada program yang saya
laksanakan

d. Respon masyarakat sangat baik ketika saya menjekaskan tentang amalan
“li komsatun”

e. Dukungan orang tua yang selalu memberi semangat untuk melaksanakan
program ini.

C. Rencana Tahapan Selanjutnya
Dengan program ini menajadikan masyarakat lebih mendekatakan diri
kepada allah dan juga untuk mengatasi kepanikan masyarakat selama pandemi
covid 19. Rencana untuk selanjutnya mengevaluasi program yang sudah
dilaksanakan sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan membawa
dampak positif bagi masyarakat banyak . kegiatan ini untuk megukur hasil yang
sudah dicapai karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tidak akan

pernah tau sejauh mana keberhasilan progrma yang sudah dilakukan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Virus corona atau covid 19 adalah virus yang baru muncul di kota wuhan
pada akhir desember 2019. Virus ini sudah tersebar luas di seluruh kota. Virus
ini sudah banyak memakan korban . gejala virus ini sangat mudah tertular
melalui tetesan udara seperti hidung, mulut dan akan menyebabkan sesak nafas.

Adanya wabah virus ini untuk mendekatkan diri kepada allah SWT agar
selalu bardoa dan berikhtiar agar di jauhkan dari virus corona. Salah satu ikhtiar
doa untuk mengatasi pandemi wabah covid 19 maka kami mahasiswa PKM
akan memberi amalan kepada masyarakat desa kerpangan agar tidak panik atau
resah ketika wabah covid 19 ini yaitu amalan “li khomsatun” amalan ini di
jjazahkan dari KH. Hasyim asy’ari ketika dilanda musibah.

Manfaat dari program ini untuk Meningkatkan keibadahan kepada allah
dengan cara membaca dzikir atau amalan “li khomsatun”, Mengatasi kepanikan
masyarakat selama pandemi covid 19 ,Penanaman jiwa sosial yang bernuansa
religi. Selama pandemi covid 19 memperbanyakalah membaca amalan agar hati
dan pikiran tenang. Agar tidak menajadi stres karena terlalu banyak peraturan
dari pemerintah seperti sosial distancing, menjaga kebersihan dll.

Pelaksanaan PKM ini dilakukan dari rumah ke rumah sebagai bentuk
sosialisasi tentang amalan tersebut dan agar masyarakat tidak panik selama
pandemi covid 19. Evaluasi dari program ini memeberikan ketenangan agar
mereka tidak steres di rumah saja. Selain harus menjaga kebersihan dan
memakan makanan yang bergizi haruslah memperbanyak berdoa agar di jauhkan
dari virus corona.

B. Saran

kepada semua masyarakat agar tidak panik selama pandemi covid 19.
Selain kita harus mematuhi peraturan dari pemerintah kita harus banyak berdoa
dan membaca amalan agar di jauhkan dari virus corona. Dan kita dapat
beraktifitas seperti dulu. Dan juga agar virus ini tidak menyebar luas,
masyarakat sebaiknya diam di rumah saja kecuali ada kepentingan yang

mendesak tetapi harus memakai masker dan mengikuti protokol kesehatan.
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Terapkan juga untuk hidup sehat seperti menjaga kesehatan, berjemur di pagi
hari, memakan makanan yang bergizi, serta bersihkan barang barang yang ada di

sekitarnya.
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